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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akégidan hasil belajar teknik
passing (passing bawah danpassing atas) bola voli melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian idrapakan penelitian tindakan kelas,
yaitu guru sebagai peneliti yang dilaksanakan datma siklus, terdiri dari rencana
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan asiaderta refleksi. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas Xl IPA 1 MAN Amlapura, sejam 19 orang, yaitu 15 orang
perempuan dan 4 orang laki-laki. Data dianalisis;yggennakan statistik deskriptif.
Hasil analisis data aktivitas belajar secara kidgeknikpassing bola voli pada siklus |
adalah 6,8 (aktif), dan meningkat menjadi 8,4 (saradtif) pada siklus 1. Sedangkan
persentase hasil belajar secara klasikal padassikhdalah 73,7% (cukup baik), dan
meningkat menjadi 100% (sangat baik) pada siklusDipat disimpulkan bahwa
aktivitas dan hasil belajar teknjgassing (passing bawah darpassing atas) bola voli
meningkat melalui implementasi model pembelajaraopkeratif tipe STAD pada siswa
kelas XI IPA 1 MAN Amlapura tahun pelajaran 2012/20 Disarankan kepada guru
Penjasorkes agar mengimplementasikan model peraksatajni karena terbukti dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar telpaksing bola voli.

Kata-kata kunci: model pembelajaran, kooperatifABT aktivitas dan hasil belajar,
bola voli.

Abstract: This study is aimed at improving students’ acyiand their learning result of
passing technique (down passing and up passingpliey ball. The technique was
implemented through STAD cooperative learning meétidis research is a class action
research in which the teacher’s role as the reBeaithin two cycles, including action
plan, performance, observation, evaluation and-reéléction. The subject was 19
students of XI IPA 1 class in MAN Amlapura consistil5 girls and 4 boys. The data
was analyzed using statistic descriptive methode &btivity result using classical
technique in the first cycles was 6,8 (active)taadreased into 8,4 (very active) in the
second cycles. Meanwhile, the first cycles show&d@% (enough good) as the result of
learning. It increased into 100% (very good) in ffeeond cycles. It can be concluded
that the students’ ability in learning passing tegbe (down passing and up passing)
was improved through the implementation of STADpmative learning method. It was
suggested to the teacher to implement the methadrasulted in improving students’
activity and learning result.



Penjasorkes sebagai proses yangencana pelaksanaan pembelajaran yang
menguntungkan dalam  penyesuaiarakan diberikan kepada siswa.
dalam belajar gerak,neuromuscular, Pemahaman konsep dan tujuan
intelektual, sosial, kebudayaan, baikpembelajaran adalah kemampuan
emosional dan etika sebagai akibat darseseorang untuk mengerti apa yang
pilihannya melalui aktivitas fisik yang diajarkan, menangkap makna apa yang
sebagian besar otot tubuh (Simanjuntaldipelajari, dapat melaksanakan tugas
dkk, 2008: 13). pembelajaran dan memecahkan masalah

Berbagai upaya telah sesuai dengan materi pembelajaran.

dilakukan untuk meningkatkan mutu Namun, kenyataan pada observasi awal
pendidikan nasional antara lain melaluiyang peneliti lakukan di kelas XI IPA 1
berbagai pelatihan dan peningkatanMAN  Amlapura Tahun pelajaran
kualitas guru, pengadaan buku dan alaR012/2013 pada tanggal 17 - 29
pelajaran, perbaikan sarana dan prasarargeptember 2012 menunjukan aktivitas
pendidikan dan peningkatan mutudan hasil belajar siswa dalam
menajemen sekolah dan penyempurnaapembelajaran teknikpassing (passing
kurikulum yang sampai saat ini, di bawah danpassing atas) masih perlu
samping aturan pemerintah  telahditingkatkan karena secara klasikal masih
menetapkan Kurikulum Tingkat Satuanbelum memenuhi kriteria ketuntasan
Pendidikan (KTSP) yang bertujuan untukminimal (KKM) di sekolah yang sebesar
meningkatkan mutu pendidikan dan 70.
penyempurnaan kurikulum dan Pada data aktivitas belajar teknik
pemerintah juga meningkatkan tenagapassing bola voli, dari 19 siswa yang
pengajar yang bermutu dan memiliki mendapat kategori cukup aktif berjumlah
kemampuan professional yang sanga? orang (36,8%), 12 orang (63,2%)
baik pula. Kurikulum tingkat satuan kurang aktif dan tidak ada siswa yang
pendidikan adalah kurikulum operasionalmendapat kategori sangat kurang aktif.
yang disusun dan dilaksanakan olehRata-rata aktivitas belajar siswa secara
masing-masing satuan pendidikan. Dalanklasikal baru mencapai 4,8. Sedangkan,
kurikulum tingkat satuan pendidikan ini, pada data hasil belajar teknassing
guru Penjasorkes dituntut untuk lebihbola voli, dari 19 orang, 4 orang (21,1%)

profesional dalam merancang suatutuntas dalam pembelajaran tekpeéssing



bola voli, sedangkan 15 orang (78,9%)upaya seorang pemain bola voli dengan
belum tuntas. cara menggunakan suatu teknik tertentu
Dari hasil refleksi awal yang yang tujuannya adalah untuk
dilakukan peneliti mendapatkan mengoperkan bola yang dimainkannya itu
permasalahan pada siswa yaitu sisw&epada teman satu regunya untuk
masih  mengandalkan guru dalamdimainkan dilapangan .
pembelajaran, tidak bisa bekerja sama Adapun tujuan penelitian yang
secarateam dan masih melakukan tugas ingin dicapai adalah:
gerak secara individu. Selain itu Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
permasalahan pada siswa tersebubelajar teknik passing (passing bawah
dikarenakan guru yang masih dan passing atas) bola voli melalui
menggunakan model pemebalajaran yangnplementasi model pembelajaran
konvensional dan belum inovatif kooperatif STAD pada siswa kelas Xl
sehingga belum bisa menghasilkanlPA 1 MAN Amlapura Tahun Pelajaran
interaksi yang baik dengan siswa pada2012/2013.
saat pembelajaran. Selain itu penelitian ini bertujuan
Permainan bola voli menurut untuk memberikan inovasi-inovasi baru
Syariffudin ~ (1997: 68) merupakan dalam pembelajaran dengan memberikan
permainan yang dimainkan oleh dua regutindakan-tindakan yang bervariasi
setiap regu terdiri dari atas enam orangsehingga pembelajaran dapat memberikan
pemain, bola harus dimainkan secarakesempatan bagi siswa untuk belajar.
langsung, artinya bola yang dating dari Oleh karena itu, dibutuhkan
lawan atau kawan harus langsungsebuah solusi untuk mengatasi
dipantulkan lagi, baik dengan permasalahan tersebut. Solusi alternative
menggunakan jari-jari tangan maupunyang diharapkan bisa meningkatkan
dengan menggunakan satu atau keduaktivitas dan hasil belajar teknpassing
belah tangan atau lengan sesuai dengdmola voli yaitu dengan memilih model
peraturan yang ditetapkan. pembelajaran yang dapat membuat
Dalam penelitian ini materi yang interaksi yang baik dalam pembelajaran
digunakan adalah teknjassing (passing  sehingga pembelajaran tidak berpusat
bawah dan passing atas). Passing pada guru melainkan guru dan siswa

menurut Yunus (1992: 7) merupakanberinteraksi dalam pembelajaran.



Joyce, 1992 (dalam Trianto, 2007: dalam mengikuti dan menyelesaikan
5) mendefinisikan model pembelajarantugasnya dalam proses pembelajaran.
merupakan suatu perencanaan atau suafalam implementasi model pembelajaran
pola yang digunakan sebagai pedomanni, siswa dituntut untuk mengajukan
dalam merencanakan pembelajaran dpermasalahan yang dihadapi,
kelas atau pembelajaran untuk bekerjasama, berdiskusi dan berinteraksi
menentukan perangkat-perangkatdengan anggota kelompoknya masing-
pembelajaran termasuk di dalamnyamasing. Siswa bukan hanya belajar dan
buku-buku, film, komputer, kurikulum menerima materi yang disajikan guru,
dan lain-lain. melainkan bisa belajar dari siswa lainnya

Salah satu model pembelajaranserta mempunyai kesempatan untuk
yang memberikan kesempatan seluasmembelajarkan siswa yang lain. Selain
luasnya kepada siswa untuk belajaritu, dengan adanya kuis pada setiap akhir
adalah model kooperatif tipe (STAD) pelajaran dan adanya penghargaan
Sudent Teams Achievement Division. kelompok akan dapat memotivasi siswa

Menurut Isjoni (2010: 16) Dalam untuk berusaha memahami materi dalam
pembelajaran kooperatif, siswa dapatmengikuti pembelajaran di kelas. Siswa
saling berinteraksi dan saling belajar dalam sebuah tim dan memberi
memunculkan strategi-strategi pemecahakontribusi kepada anggota dan tim
masalah yang efektif. Pembelajaranlainnya untuk dapat berprestasi maksimal
kooperatif berbeda dengan belajarserta untuk meningkatkan aktivitas dan
kelompok biasa, karena padahasil belajar dalam proses pembelajaran
pembelajaran kooperatif siswa tidak Penjasorkes, khususnya pembelajaran
hanya bertanggung jawab pada dirinyateknik dasarpassing bola voli (passing
sendiri tetapi juga bertanggung jawabbawah dampassing atas).
pada kelompoknya.

Dengan mengimplementasikan METODE
model pembelajaran kooperatif tipe Jenis penelitian yang digunakan
STAD dapat membuat siswa untuk salingdalam penelitian ini adalah penelitian
berkolaboratif dan memotivasi satu samaindakan kelas (PTK), dimana peneliti
lain dengan kemampuan yang berbedabertindak sebagai guru atau peneliti

beda, sehingga siswa menjadi lebih aktif



sebagai peneliti (Kanca, | Nyoman, 2010:teknik passing (passing bawah dan
115). passing atas) bola voli melalui
Penelitian ini dilaksanakan di implementasi model pembelajaran
kelas XI IPA 1 MAN Amlapura tahun kooperatif STAD pada siswa kelas Xl
pelajaran  2012/2013. DilaksanakanIlPA 1 MAN Amlapura Tahun Pelajaran
sebanyak 2 siklus dengan pertemuar2012/2013.
setiap siklus 2 kali pertemuan pada
semester ganijil. HASIL
Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan Pada observasi awal yang
yaitu: rencana tindakan, pelaksanaardilakukan di kelas Xl IPA 1 MAN
tindakan, observasi /evaluasi dan refleksAmlapura Tahun Pelajaran 2012/2013
tindakan (Kanca, | Nyoman, 2010: 139).ditemukan data aktivitas dan hasil belajar
Adapun prosedur penelitian dalamyang masih rendah. Hal ini terlihat secara
penelitian ini yaitu: (a) Observasi awal, klasikal siswa masih belum bisa
(b) Refleksi awal, (c) Identifikasi memenuhi KKM di sekolah yang sebesar
masalah, (d) Analisis masalah, (e)70.
Perumusan masalah, (f) Merumuskan Pada data aktivitas belajar teknik
hipotesis tindakan, (Q) Pelaksanaampassing bola voli, dari 19 siswa yang
penelitian. mendapat kategori sangat aktif tidak ada,
Teknik pengumpulan data yang tidak ada dalam kategori aktif, 7 orang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari (36,8%) cukup aktif, 12 orang (63,2%)
pengumpulan data aktivitas dan hasilmemiliki aktivitas kurang aktif dan tidak
belajar. Data aktivitas belajar ada siswa yang mendapat kategori sangat
dikumpulkan pada setiap pertemuan pad&urang aktif. Rata-rata aktivitas belajar
setiap siklus yang dilakukan oleh 2 orangsiswa secara klasikal baru mencapai 4,8.
observer. Sedangkan data hasil belajaGedangkan, pada data hasil belajar teknik
dikumpulkan pada pertemuan keduapassing bola voli, dari 19 siswa, 4 siswa
setiap siklus yang dilakukan oleh 3 orang(21,1%) tuntas dalam pembelajaran
evaluator. teknik passing bola voli, sedangkan 15
Adapun tujuan penelitian yang siswa (78,9%) belum tuntas. Secara detail
ingin dicapai adalah: Untuk dapat dipaparkan siswa yang berada pada

meningkatkan aktivitas dan hasil belajarkategori sangat baik sebanyak 0 orang



(0%), baik sebanyak 0 orang (0%), cukup Pada data hasil belajar didapatkan
baik sebanyak 4 orang (21,1%), kurangbahwa siswa yang tuntas terdiri dari 14
baik sebanyak 12 orang (63,1%), danorang (73,7%) dan yang tidak tuntas 5
sangat kurang baik 3 orang (15,8%). orang (26,3%), siswa yang berada pada
Pada penelitian siklus 1, tindakan kategori sangat baik tidak ada, baik tidak
yang diberikan sesuai dengan tahapamda, cukup baik sebanyak 14 orang
model pembelajaran kooperatif tipe (73,7%), terdapat siswa dalam kategori
STAD dengan mengelompokan siswakurang sebanyak 5 orang (26,3%) dan
menjadi 4 kelompok dan memberikansangat kurang tidak ada. Ketuntasan
tugas gerak. Namun masih terdapat siswaiswa keseluruhan mencapai 73,7%.
yang masih kesulitan dalam proses

pembelajaran. Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Passing pada Siswa
Kelas Xl IPA 1 MAN
aktivitas belajar yaitu: pada kategori aktif Amlapura pada Siklus 1

Hasil penelitian siklus | pada

sebanyak 13 orang (68,4%), pada kategoti

Tingkat Banya Tingkat

] N Penguasa K Persent| Predik Ketuntas
cukup aktif 5 orang (26,3%), pada ° an Sisva | 2S¢ at an
i i 1| 90100 - ; Sangat .
kategori kurang aktif 1 orang (5,3%) Baik | 14siswa
. _ ) 2 80-89 - - Baik | (73,7%)
Rata-rata aktivitas belajar pada siklus [13 | 7079 14 [ 737% [ Cukup | Tuntas
o Kuran ;
yaitu 6,8 yang berada pada kategori aktif, 4 | ° | %% geak | oomn
Sangat | Tidak
5 0-59 - - Kuran Tuntas
g
Tabel 4.1 Kategori penggolongan  jmian 19 | 100% 1(?(%3/1:;1
aktivitas belajar Teknik
Passing Bola Voli pada
siklus I. Pada siklus Il dilakukan tindakan
Sorian | Proseias yang sesuai hasil refleksi dari tindakan
No Kriteria Siswa (%) Predikat ) o . )
— siklus I. Dari tindakan tersebut terjadi
1 X > B ) Sangat
8,2 aktif peningkatan pada aktivitas dan hasil
64 < : L - . :
2 X <82 13 68,4 Aktif belajar siswa. Hal ini terbukti sesuai data
<
46 < Cukup aktivitas dan hasil belajar pada siklus II.
S v 5 26,3 Aktif
X <64 Pada data aktivitas belajar siswa
4 28 < 1 53 Kurang . . .
X <46 ’ Aktif dapat disampaikan pada kategori sangat
5 | X opal| - _ o aktif sebanyak 13 orang (68,4%), pada
' Akif o
Total 19 100 ' kategori aktif sebanyak 6 orang (31,6%),




adapun nilai rata-rata aktivitas belajar PEMBAHASAN
Teknik passing secara klasikal yaitu 8,4 Dari hasil penelitian pada siklus |
(sangat aktif). dan siklus Il dilakukan refleksi melalui

diskusi dengan siswa dan guru. Pada

Tabel 4.3 Kategori penggolongan
aktivitas belajar Teknik

Passing Bola Voli pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar

penelitian  ini  ditemukan  adanya

siklus 2 . . .
N — T Jumiah | Prosnias : teknik passing (passing bawah dan
o | Kriteria Siswa (%) Predikat ] ]
— passing atas) siswa kelas XI IPA 1 MAN
1] X 13 68,4 Sangat .
8,2 aKti Amlapura tahun pelajaran 2012/2013
64 < _ . .
2 — 6 31,6 Aktif
X <82 pada setiap siklus.
5 | 48 < Cukup Peningkatan tersebut terjadi secara
Aktif
X <64 bertahap dan akhirnya sesuai dengan
4 28 < Kurang ) )
X <46 Aktif tujuan  pembelajaran dan  mampu
5| X <pal - ] R memenuhi KKM di sekolah. Peningkatan
' Aktif .
Total 19 100 ' tersebut dapat terlihat pada tabel 4.5 dan

Pada data hasil belajar siswa dapa]iabel 4.6

disampaikan bahwa pembelajaran semua

siswa tuntas. Siswa yang berada pad";I’abel 4.5 Ringkasan Data Aktivitas

kategori baik sebanyak 8 orang (42,1%), Belajar Siswa
siswa yang berada pada kategori cukup Peningkatan AKGVitas
. Aktiv Belajar
baik sebanyak 11 orang (57,9%). itas | Keakti
N | Taha ; .
: : : pan Belay fan Observas Siklus| ke
Ketuntasan belajar siswa secara klasikaP ar | Sswa | Awalke | gt
Klas Siklus|
mencapai 100%. kal
Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasf | 025" | cukup
Belajar Passing pada Siswa Kelas Awal Aktif
Xl IPA 1 MAN Amlapura pada 2
Siklus 2 2. | Siklus | 68 | i
Tingkat | Bany } Tingkat I
N Penguasa | ak Persent | Predik | otintas }16
(0] . ase at
an Siswa an » S .
1| 90100 : ; Songat | qgsiswa | | 3 s|”us 84 | Nt
2 | 8089 8 42.1% | Bak | (100%)
: Tuntas
3 70-79 11 57,9% | Cukup
Kuran :
4 60-69 - 0 siswa . .
g;g‘:t (0%) Dari data tabel diatas dapat
Tidak
5| 0% ; ] K“gra” Tuntas | disampaikan bahwa terjadi peningkatan
19s . . .
Jumlah 19 | 100% ooy | Sebesar 2 dari observasi awal ke siklus I.




dan terjadi peningkatan sebesar 1,6 dafkegembiraan belajar yang sejati (c)
siklus | ke siklus II. Memungkinkan para siswa saling belajar
mengenai sikap, keterampilan, informasi,

Tabel 4.6 Ringkasan Data Hasil Belajarperilaku sosial, dan pandangan (d)

Siswa Memungkinkan terbentuk dan
Egglng';aafja;r berkembangnya nilai-nilai sosial dan
Per sent Observ R ; :
'3 Ta,:]apa g Aav_:‘.aj Sl.kllgs komltmen.(.e) Menlngkatkf.;m keteramp-llan
Belajar ke | sikus | Metakognitif (f) Menghilangkan sifat
Siklus 1

| mementingkan diri sendiri atau egois dan

egosentris (g) Meningkatkan kepekaan

dan kesetiakawanan sosial (h)

Observa o Sangat
1. | siAwal 21.1% kurang
52,6%

_ Menghilangkan siswa dari penderitaan
2 Siklus | 73.7% Cukup
' P baik

26300 akibat kesendirian atau keterasingan (i)

3. | SKusl | 9000 Sggiﬁat Dapat menjadi acuan bagi perkembangan

kepribadian yang sehat dan terintegrasi
dan (h) Meningkatkan motivasi belajar

intrinsik (Nurhadi dkk, 2004: 63).
disampaikan peningkatan dari observasi

Dari data diatas dapat

awal ke siklus | adalah 52,6%. Sedangkan
SIMPULAN

peningkatan dari siklus | ke siklus I _ .
Berdasarkan hasil analisis data

adalah 26,3% .
dan pembahasan, disimpulkan bahwa:
Berdasarkan data penelitian di o , , ,
Aktivitas belajar teknik passing
atas maka dapat vyakini bahwa ) )
(passing bawah dan passing atas) bola
implementasi model pembelajaran _ o _
voli meningkat melalui implementasi
kooperatif tipe STAD dapat , , )
model pembelajaran kooperatif tipe

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ,
STAD pada siswa kelas XI IPA 1 MAN

teknik passing bola voli pada siswa kelas .
Amlapura tahun pelajaran 2012/2013. Hal
XI'IPA 1 MAN Amlapura tahun pelajaran N
ini dapat dilihat pada skor rata-rata
2012/2013. . , , ,
aktivitas belajar siswa secara Kklasikal
Selain itu keunggulan-keunggulan

meningkat dari 6,8 dengan kategori aktif,

model pembelajaran kooperatif yaitu: (a) , .
mengalami peningkatan sebesar 1,6

Memudahkan siswa melakukan

penyesuaian sosial (b) Mengembangkan



menjadi 8,4 pada siklus IlI, dengansecara klasikal tingkat penguasaan materi

katagori sangat aktif. secara klasikal pada teknpassing bola
Hasil belajar teknikpassing bola voli mencapai (100%), berdasarkan

voli (passing bawah dan passing atas) rentang ketuntasan 90% — 100% dalam

meningkat melalui implementasi model katagori sangat baik.. Terjadi peningkatan

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada26,3% dari siklus 1 ke siklus II.

siswa kelas XI IPA 1 MAN Amlapura

tahun pelajaran 2012/2013. Ketuntasan
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